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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Belrdasarkan hasil riselt melngelnai praktik jual belli (latelks) cair di Delsa 

Mampari Kelcamatan Batumandi, maka dapat disimpulkan selbagai selbagai 

belrikut: 

1. Hasil penelitian praktik jual be lli latelks cair di Delsa Mampari Ke lcamatan 

Batumandi ini terdapat 10 orang informan yang bekerja sebagai petani 

karet. Dari informan tersebut ada beberapa dari mereka yang melakukan 

campuran dengan partikel lain selain lateks, percampuran yang sering 

terjadi berupa pembuatan sisa dari kulit kayu pohon karet (sangkarap) 

dan percampuran tersebut sering tidak diketahui oleh pembeli 

(Tengkulak). 

2. Berkaitan dengan variasi II jual belli latelks cair di Delsa Mampari terdapat 

permasalahan dengan beberapa faktor yang melatarbelakangi praktik jual 

beli ini terjadi yaitu kurangnya penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

dan harga lateks yang tidak stabil bahkan lebih sering harga turun. 

Rekomendasi penelitian ini untuk penjual dan pembeli lateks.  

Jadi dapat di simpulkan dalam praktik jual belli latelks cair di Delsa Mampari 

Kelcamatan Batumandi adalah Mubah atau tidak batal pada saat melakukan 

praktik jual beli, karena meskipun adanya percampuran pada lateks, namun 

pembeli juga akan membeli meskipun dengan harga yang semurah-murahnya. 
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B. Saran-saran 

 

Seltellah mellakukan pelnellitian dan melngeltahui tinjauan hukum islam telrhadap 

praktik jual belli (latelks) cair di Delsa Mampari Kelcamatan Batumandi, pelnulis 

melmpunylai saran agar telrwujudnyla kelmashlahatan ditelngah kelhidupan dalam 

belrmuamalah: 

1. Saran untuk pelmbelli (telngkulak), apabila praktik jual belli di atas masih 

dilakukan, helndaknyla  pelneltapan harga maupun timbangan jangan telrlalu 

selring melrurun, karelna harga ylang stabil dari hasil pelnjualan peltani, sangat 

di harapkan olelh peltani karelt, bellum lagi ke lbun karelt telrselbut bukan punyla 

selndiri, maka akan ada pelmbagian hasil kelpada pelmilik kelbun karelt. 

2. Saran untuk pelnjual dan pelmbelli (telngkulak) agar mellakukan jual belli 

selsuai delngan rukun dan sylarat dalam sylariat islam. Hal ini be lrtujuan agar 

tidak melnimbulkan kelrugian dan pelrsellisihan pada salah satu pihak, baik 

dari pelnjual maupun pelmbelli(telngkulak) dalam belrmuamalah. Selhingga 

masing-masing pihak bisa saling melrellakan. Sehingga faktor penyebab 

para petani melakukan hal tersebut juga tidak terus dilakukan. 


